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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis penelitian              

Sesuai dengan judul penelitian diatas, peneliti menggunakan jenis 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif penelitian yang bermaksud 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya pelaku, persepsi, motivasi, tindakan dll, secara holistik dan dengan 

cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus 

yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
56

 Dalam 

penelitian ini, peneliti mengkaji sisi penerapan pendidikan karakter dalam 

meningkatkan prestasi siswa. Terdapat dua karakter yaitu, tanggung jawab dan 

disiplin yang menjadi fokus penelitian. 

Jika dilihat dari lokasi penelitiannya, maka jenis penelitian ini merupakan 

jenis penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan bertujuan untuk 

mempelajari secara intensif latar belakang, keadaan sekarang, dan interaksi 

lingkungan suatu unit sosial, individu, kelompok, lembaga atau masyarakat.
57

 

Penelitian yang dilakukan ini adalah merupakan penelitian lapangan, karena 

penelitian ini memang dilaksanakan dilapangan yang berlokasi di SDI AL 

Hidayah Samir Ngunut Tulungagung 

2. Pendekatan penelitian 

                                                           
56

Lexy J. Meleong, metode penelitian kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h.6 
57

Sumardu Suryasubrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), h. 

22 



42 
 

                                                               

Penelitian kualitatif dilandaskan pada fenomenologi yang berasal dari 

pengalaman subjektif atau pengalaman fenomenologikal, suatu studi tentang 

kesadaran dari prespektif pokok dari seseorang. Fenomenologi merupakan 

pandangan berfikir yang menekankan pada fokus kepada pengalaman-

pengalaman subjektif manusia dan interprestasi-interprestasi dunia.
58

 Dengan 

demikian penelitian ini melandaskan penelitian pada fenomena yang berkaitan 

dengan konsep-konsep yang berkiatan dengan penerapan pendidikan karakter 

dalam meningkatkan prestasi siswa.  

Jika dilihat dari dua data yang dikumpulkan, datanya bersifat deskriptif. 

Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan berupa angka. 

Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk 

memberikan gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut mungkin 

berasal dari naskah, wawancara, catatan lapangan, foto, vidiotipe, dokumen 

pribadi, catatan atau memo dan dokumentasi resmi lainnya.
59

 

Peneliti menerapkan penelitian kualitatif ini berdasarkan beberapa 

pertimbangan: pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila 

berhadapan dengan kenyataan ganda. Kedua, metode ini menyajikan secara 

langsung hakikat hubungan antara peneliti dengan responden. Ketiga, metode 

ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman 

pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. 
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B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SDI AL Hidayah Samir Ngunut Tulungagung. 

Sekolah ini terletak di Kompleks Masjid Al Huda Desa Samir Kecamatan 

Ngunut, NPSN 20515308. 

Lokasi ini menunjukkan data-data yang unik dan menarik untuk diteliti, 

beberapa diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Para pendidik di SDI AL Hidayah Samir Ngunut Tulungagung sudah 

terbukti kompeten dalam bidangnya masing-masing hal ini terbukti dalam 

prestasi yang telah diperoleh peserta didik. Mereka juga selalu 

mengembangkan proses pembelajaran dengan baik, dan menggunakan 

berbagai macam metode yang tentunya tidak akan monoton dalam proses 

pembelajaran. 

2. SDI AL Hidayah Samir Ngunut Tulungagung mempunyai wadah untuk 

mengembangkan potensi dan kecerdasan siswa yaitu dalam berbagai macam 

kegiatan akademik dan non akademik seperti bimbingan olimpiade mulai 

dari keagamaan, olahraga, kesenian dan lain-lain. 

Demikian beberapa alasan yang peneliti kemukakan diatas, Madrasah 

Ibtidaiyah tersebut perlu dianggap layak untuk diteliti dengan berdasar pada 

keunikan dan keunggulan yang dimiliki sekolah apabila dibandingkan dengan 

sekolah lainnya. 
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C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti merupakan key instrument. Peneliti bertindak 

sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data atau instrumen kunci. 

Dalam penelitian kualitatif peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain 

merupakan alat pengumpul data utama, hal itu dilakukan karena jika 

memanfaatkan alat yang bukan manusia maka sangat tidak mungkin untuk 

mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan. 

Selain itu hanya manusialah yang dapat berhubungan dengan informan dan 

yang mampu memahami kaitan kenyataan-kenyataan di lapangan.
60

 

Penelitian ini, yang menjadi alat utama adalah manusia artinya 

melibatkan penelitinya sendiri sebagai instrumen, dengan memperhatikan 

kemampuan peneliti dalam hal bertanya, melacak, mengamati, memahami dan 

mengabstraksikan sebagai alat penting yang tidak dapat diganti dengan cara 

lain. Sehingga peneliti langsung melakukan olah data dengan pihak SDI AL 

Hidayah Samir Ngunut Tulungagung, baik secara daring / online, melalui 

telepon, melalui pesan singkat (Whatsapp) guna mencari data mengenai SDI Al 

Hidayah.  

D. Sumber Data 

Data dalam penelitian ini berarti informasi atau fakta yang diperoleh 

melalui pengamatan atau penilaian di lapangan yang bisa dianalisis dalam 

rangka memahami sebuah fenomena atau untuk mendukung sebuah teori. 
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Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang sesuai 

dengan fokus penelitian. 

Kelompok sumber data di SDI AL Hidayah Samir Ngunut, 

dikelompokkan sebagai berikut: 

a. Narasumber (informan) 

Dalam penelitian kualitatif, posisi narasumber sangat penting sebagai 

individu yang memiliki informasi. Peneliti dan narasumber memiliki posisi 

yang sama, dan narasumber bukan sekedar memberikan tanggapan yang 

diminta peneliti, tetapi bisa memilih arah dan selera dalam menyajikan 

informasi yang ia miliki. Karena posisi ini, sumber data yang berupa 

manusia lebih tepat disebut sebagai informan.
61

 

Narasumber dalam penelitian ini adalah: 

1. Kepala Sekolah SDI AL Hidayah 

2. Guru  Agama Islam SDI AL Hidayah 

3. Siswa kelas SDI AL Hidayah 

b. Peristiwa atau Aktivitas 

Peristiwa digunakan peneliti untuk mengetahui proses bagaimana 

sesuatu secara lebih pasti karena menyaksikan sendiri secara langsung. 

Contohnya jalannya pembelajaran, program-program dan metode yang 

dijalankan, dan lain-lain. Disini peneliti akan melihat secara langsung 

peristiwa yang terjadi terkait dengan upaya guru dalam menanamkan 
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karakter dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SDI AL Hidayah 

Samir Ngunut Tulungagung. 

c. Tempat atau Lokasi 

Tempat atau lokasi yang berkaitan dengan sasaran atau permasalahan 

penelitian juga merupakan salah satu jenis sumber data yang bisa 

dimanfaatkan oleh peneliti. Dalam penelitian ini lokasi yang menjadi 

sumber data adalah beberapa tempat yang berada di SDI AL  Hidayah Samir 

Ngunut Tulungagung, yaitu ruang kelas, ruang guru dan ruang kepala 

sekolah. 

d. Dokumen 

Dokumen merupakan bahan tertulis atau benda yang berhubungan 

dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Dokumen dalam penelitian ini 

bisa berupa catatan tertulis, rekaman, gambar atau benda yang berkaitan 

dengan segala hal yang berhubungan dengan upaya guru dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa SDI AL Hidayah Samir Ngunut 

Tulungagung. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Pada umumnya dalam penelitian kualitatif, peneliti dapat memilih teknik 

pengumpulan data antara lain observasi partisipan, wawancara mendalam, 

analisis dokumen, catatan harian peneliti (rekaman pengalaman dan kesan 

peneliti pada saat pengumpulan data), dan analisis isi media.
62

 Beberapa teknik 
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pengumpulan data dalam penelitian kualitatif yaitu: wawancara mendalam, 

pengamatan peran serta, dan dokumentasi.
63

  

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Wawancara  

Sumber data yang sangat penelitian kualitatif adalah berupa manusia 

yang dalam posisi sebagai narasumber atau informan. Untuk mengumpulkan 

data atau informasi dari sumber data ini maka diperlukan wawancara. 

Wawancara mendalam adalah percakapan antara dua orang dengan maksud 

tertentu dalam hal ini antara peneliti dan informan. Percakapan tidak hanya 

bermaksud untuk sekedar menjawab pertanyaan dan mengetes hipotesis 

melainkan suatu percakapan yang mendalam untuk mendalami pengalaman 

dan makna dari pengalaman tersebut. 

Dalam penelitian ini peneliti mewawancarai: 

a. Kepala sekolah SDI AL Hidayah Samir Ngunut 

b. Guru Agama Islam SDI AL Hidayah Samir Ngunut 

c. Siswa SDI AL Hidayah Samir Ngunut 

Langkah-langkah wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan 

urutan: 1) menetapkan siapa informan wawancara, 2) menyiapkan bahan 

untuk wawancara, 3) mengawali atau membuka wawancara, 4) 

melangsungkan wawancara, 5) mengkonfirmasi hasil wawancara, 6) 
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menulis hasil wawancara, 7) mengidentifikasi tindak lanjut hasil 

wawancara.  

Mengingat pentingnya teknik pengumpulan data melalui wawancara 

dalam suatu penelitian kualitatif, maka sebagai opsi jika wawancara tidak 

dapat dilaksanakan secara langsung karena penerapan pembatasan sosial di 

tengah pandemic covid-19 yang terjadi saat ini. Peneliti melakukan 

wawancara dengan moda daring / online, melalui sambungan telepon, 

hingga dengan wawancara via teks atau melalui pesan singkat.   

b. Dokumentasi 

Data penelitian kualitatif kebanyakan diperoleh dari sumber manusia 

melalui observasi dan wawancara, namun data dari sumber non manusia 

seperti dokumen, foto, dan bahan statistik juga perlu untuk disajikan guna 

memperkuat hasil temuan penelitian.  

Dalam penelitian ini, peneliti juga akan memanfaatkan teknik 

dokumentasi untuk merekam dokumen-dokumen penting maupun foto yang 

terkait secara langsung dengan fokus penelitian. Data-data yang peneliti 

kumpulkan adalah sesuai dengan jenis data dokumen pribadi dan dokumen 

resmi.
64

  

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data berupa: 

1) Dokumen resmi profil SDI AL Hidayah Samir Ngunut. 

2) Dokumen mengenai kurikulum SDI AL Hidayah Samir Ngunut. 
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3) Data mengenai kegiatan SDI AL Hidayah Samir Ngunut, seperti nilai, 

dan hasil belajar lainnya.  

4) Foto-foto tentang SDI AL Hidayah Samir Ngunut. 

5) Foto bukti penelitian di SDI AL Hidayah Samir Ngunut. 

Dokumen pribadi terdiri dari buku harian peneliti selama penelitian 

berlangsung, surat pribadi, dan autobiografi. Sedangkan dokumen resmi 

terdiri dari dokumen internal lembaga, komunikasi ekternal, catatan siswa 

dan dokumen sekolah. Semua data tersebut dikumpulkan dengan bantuan 

tape recorder, dan kamera. 

c. Observasi Partisipan 

Observasi dilakukan untuk menggali data dari sumber data yang 

berupa peristiwa, tempat, benda, serta rekaman dan gambar. Cara ini 

dilakukan dengan cara peneliti melibatkan diri secara langsung pada 

kegiatan yang dilakukan oleh subjek penelitian dalam lingkungannya, selain 

itu juga mengumpulkan data secara sistematik dalam bentuk catatan 

lapangan. 

Tahap selanjutnya dilakukan dengan observasi terfokus untuk melihat 

hal-hal yang terkait dengan fokus penelitian. Tahap terakhir adalah 

melakukan observasi secara selektif dengan mencari perbedaan diantara hal-

hal yang diteliti berdasar pada fokus penelitian.
65

 

Dalam penelitian ini yang menjadi objek observasi adalah: 

1) Perencanaan proses pembelajaran SDI AL Hidayah Samir Ngunut. 
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2) Penerapan proses Pembelajaran SDI AL Hidayah Samir Ngunut. 

3) Evaluasi pembelajaran SDI AL Hidayah Samir Ngunut. 

4) Kegiatan belajar online di SDI AL Hidayah Samir Ngunut. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi partisipan sebelum 

terjadinya pandemi Covid-19 yang juga berkaitan dengan observasi pra 

penelitian, tahap pertama, yaitu dimulai dari observasi deskriptif secara luas 

dengan menggambarkan secara umum situasi lembaga tersebut. 

F.  Teknik Analisis Data 

Setelah data diperoleh melalui beberapa metode, selanjutnya 

dilakukan tahapan menyeleksi dan menyusun data tersebut. Agar data 

mempunyai arti maka data tersebut diolah dan dianalisis. Adapun analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data deskriptif kualitatif yaitu 

menggambarkan dan menjelaskan data-data yang telah diperoleh selama 

melakukan penelitian. Adapun langkah-langkah yang diambil dalam analisis 

data ialah sebagai berikut:
66

 

1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, makin 

lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, 

kompleks dan rumit. Untuk itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi 

data. Mereduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
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membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan jawaban yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.
67

 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajikan 

data (display data). Dengan adanya penyajikan data maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja, dan 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 
68

 

3. Penarikan Kesimpulan 

Setelah data disajikan, langkah selanjutnya adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.
69

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. 

Penerapan teknik pemeriksaan didasarkan sejumlah kriteria tertentu
70

. 
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Berdasarkan pendapat tersebut agar data yang dikumpulkan dari lapangan 

merupakan data yang sah, maka peneliti mengusahakan pengecekan keabsahan 

data sebagai berikut: 

a. Trianggulasi 

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding keabsahan data.
71

 Trianggulasi 

dilakukan dengan cara trianggulasi teknik, sumber data, dan waktu. Dengan 

cara ini peneliti dapat menarik kesimpulan yang mantap tidak hanya dari 

satu cara pandang sehingga dapat diterima kebenarannya. 

Trianggulasi teknik dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama 

dengan teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti mencari data 

yang sama dengan menggunakan teknik wawancara, observasi, 

dokumentasi, dan sebagainya. Penerapannya yaitu dengan mengecek hasil 

wawancara dari kepala SDI AL Hidayah Samir Ngunut dan hasil wawancara 

dengan guru SDI AL Hidayah Samir Ngunut yang berhubungan dengan 

penerapan kecerdasan majemuk di sekolah lalu dicek dengan data yang 

diperoleh dari hasil observasi dan dokumentasi.  

Trianggulasi sumber, dilakukan dengan cara menanyakan hal yang 

sama melalui sumber yang berbeda. Dalam hal ini sumber datanya kepala 

SDI AL Hidayah Samir Ngunut, guru kelas, dan siswa itu sendiri. 

Trianggulasi waktu artinya pengumpulan data dilakukan pada berbagai 
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kesempatan, pagi, siang, sore hari. Dengan trianggulasi dalam pengumpulan 

data tersebut, maka dapat diketahui apakah narasumber memberikan data 

yang sama atau tidak. Kalau narasumber memberikan data yang sama, maka 

data tersebut dapat dikatakan kredibel/sah/benar 

b. Pemeriksaan Sejawat 

Pemeriksaan sejawat adalah teknik yang dilakukan dengan cara 

mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk 

diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.
72

 Dari informasi yang berhasil 

digali, diharapkan dapat terjadi perbedaan pendapat yang akhirnya lebih 

memantapkan hasil penelitian. Jadi pengecekan keabsahan temuan dengan 

menggunakan metode ini adalah dengan mencocokkan data dengan sesama 

peneliti. Pemeriksaan ini dilakukan peneliti melalui media komunikasi 

online berupa telfon pada tanggal 5 Juni 2020, dengan melakukan diskusi 

bersama tiga guru di SDI AL Hidayah Samir Ngunut Tulungagung, dan 

setelah pemeriksaan ini dilaksanakan peneliti beserta guru SDI AL Hidayah 

Samir Ngunut Tulungagung mengevaluasi hasilnya dan menemukan bahwa 

pendidikan karakter dapat peningkatan prestasi belajar siswa, tetapi 

dikarenakan adanya pandemi peneliti tidak melaksanakan dokumentasi. 

c. Perpanjangan Pengamatan 

Seperti yang telah dikemukakan bahwa dalam penelitian kualitatif, 

peneliti merupakan instrumen kunci, maka keikutsertaan peneliti sangat 

menentukan dalam pengumpulan data. Agar data yang diperoleh sesuai 
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dengan kebutuhan pengamatan dan wawancara tentunya tidak dilakukan 

dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan dalam 

penelitian.
73

 

Peneltiian ini dilaksanakan pada Januari 2020 lalu, dan peneliti 

ditergetkan menyelesaikan penelitian pada Maret 2020. Kemudian 

perpanjangan pengamatan yang dilaksanakan di SDI AL Hidayah Samir 

Ngunut yang dimaksud dalam penelitian ini adalah berhasil dilaksanakan 

pada Juni 2020. Peneliti merupakan mahasiswi  yang sempat magang sekitar 

40 hari, yang menjadi modal atau observasi awal sebelum memasuki pokok 

penelitian antara bulan Januari hingga Juni 2020.   

H. Tahapan-Tahapan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan beberapa tahap penelitian yaitu : 

1. Tahap Pra Lapangan 

Tahap persiapan yang terdiri dari penjajakan lapangan, mengurus ijin 

penelitian, penyusunan proposal, ujian proposal, dan revisi proposal. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Pada tahap ini peneliti memahami fenomena yang terjadi dilapangan 

untuk direkam sebagai data penelitian, terlibat langsung dalam penelitian 

karena ini adalah penelitian kualitatif sehingga peneliti sebagai pengumpul 

data langsung. 

3. Tahap Analisis Data 
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Pada tahap ini membutuhkan ketekunan dalam observasi dan 

wawancara untuk mendapatkan data tentang berbagai hal yang dibutuhkan 

dalam penelitian; pengecekan keabsahan data menggunakan tiga triangulasi 

yaitu triangulasi sumber data, metode dan waktu. 

4. Tahap Penyelesaian 

Tahap penyelesaian merupakan tahap akhir dari sebuah penelitian data 

yang sudah diolah disusun, disimpulkan, divertifikasi, selanjutnya disajikan 

dalam bentuk penulisan laporan penelitian. Kemudian peneliti melakukan 

pengecekan, agar hasil penelitian mendapat kepercayaan dari informan dan 

benar-benar valid. Langkah terakhir yaitu penulisan laporan penelitian yang 

mengacu pada peraturan penulisan karya ilmiah yang berlaku di Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Pendidikan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Tulungagung


